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ABSTRAK

Film adalah media yang efektif dalam proses penyampaian pesannya karena
sifatnya yang audio dan visual. Setiap cerita dalam film pasti mengangkat sebuah
tema pesan di dalamnya. Penelitian berjudul *“Analisis Wacana Kiritis
Determinasi Diri Tokoh Christine McPherson dalam Film Lady Bird” ini
bertujuan untuk menganalisis wacana Determinasi Diri yang diangkat dalam film
Lady Bird.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif. Analisis Wacana
Kritis yang digunakan adalah Analisis Wacana Kritis milik Teun A. van Dijk.
Dalam teori yang sering disebut sebagai “kognisi sosial” ini terdapat tiga tahapan
analisis: teks, kognisis sosial, dan konteks sosial.

Melalui analisis teks, Determinasi Diri dalam tokoh utama film Lady Bird
digambarkan melalui beberapa aspek’.dalam tiga dimensi tokohnya. Berdasarkan
analisis kognisi sosial Greta Ge I penulis melihat fenomena remaja
yang ingin bebas. Berdasa sesial Determinasi Diri Christine
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa.
Masa ini merupakan salah satu fase perkembangan manusia yang paling
signifikan karena pada masa ini manusia mengalami perkembangan hormonal
yang mengakibatkan perubahan biologis, psikis, dan sosio-emosional. Pada

masa remaja akhir, sekitar umur 18 — 24 tahun, seorang remaja akan memiliki

a capal di masa depan.

Sehingga uy mewujudkan .v, cka mulai mengenal
de

individug an’ membutuhkan k

butuhan kendali

ang kuat dalam

diri s diri sendiri
(moti gry (SDT) atau
Teori Bete Vahg |/ k@ " dan Richard M.
Ryan ehagai kapg dan kebutuhan
seseorangydala ilindé apatkan pilik ai kehendak diri

motivasi tersebut bersifat instrinsik, Deteérminasi Diri pada setiap individu tetap
bergantung pada pengaruh dari lingkungan sosialnya.

Lingkungan yang mempengaruhi setiap individu adalah lingkungan
keluarga dan lingkungan di luar keluarga. Bedasarkan hasil penelitian yang
dilakukan olen Deza Rahayu (2018, 95) tentang “Pengaruh Lingkungan
Keluarga terhadap Pembentukan Karakter Anak” dapat disimpulkan bahwa
15,6% karakter anak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, sisanya 84,4%

dipengaruhi oleh faktor di luar lingkungan keluarga.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Film berjudul Lady Bird bercerita tentang seorang remaja bernama
Christine McPherson yang berkeinginan kuat untuk melanjutkan kuliahnya di
New York. Mendengar impian Christine, respon dan tindakan dari kedua orang
tuanya membuat ia merasa tidak didukung. Sang ayah khawatir akan kondisi
ekonomi mereka yang kurang mencukupi, sedangkan sang ibu, selain kondisi
ekonomi, juga khawatir akan hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pada
Christine di luar sana.

Film yang disutradarai oleh Greta Gerwig ini berhasil mengangkat

karakter tokoh remaja dengan perilakunya yang khas remaja. Penciptaan

3, setelah ' 3 i ingi
2 dsebut pun ditutup
epansebuah gereja di New York

Film tersebut menarik u Iti bagaimana interaksi antara Christine
dengan lingkungannya mampu membentuk Determinasi Dirinya. Penelitian ini
dapat dilakuakan dengan metode analisis wacana Kkritis dengan pendekatan
kognisi sosial yang dikemukakan oleh Teun A. van Dijk. Banyak pendekatan
lain yang dilakukan para ilmuan AWK, akan tetapi dalam analisis media AWK
dengan pendekatan kognisi sosial milik van Dijk yang paling banyak

digunakan.
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Pada metode penelitian tersebut terdapat tiga dimensi analisis yang harus
dilakukan, yaitu analisis teks, analisis kognisi sosial, dan analisis konteks.
AWK van Dijk sering digunakan untuk melihat keterkaitan sebuah makna
dalam teks dengan pemikiran yang dimiliki oleh pembuat teks dan bagaimana
makna tersebut berkembang di lingkungan sosial. Dengan demikian, melalui
tiga dimensi analisis AWK tersebut dapat dipahami secara utuh bagaimana
Determinasi Diri Christine dalam film Lady Bird dibentuk melalui interaksinya

dengan lingkungannya.

B. Rumusan Masalah

enilitian ini adalah:
- .

gi€tminasi "Diri "yangy fergambar pada tokoh

. Membuktika
memiliki keterkaitan Vamg=kuat antar dimensi analisisnya dalam
membaca sebuah wacana;

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan melakukan penelitian film menggunakan
metode analisis wacana kritis dari Teun A. van Dijk;

3. Menunjukkan bagaimana interaksi sosial dapat mempengaruhi

Determinasi Diri seorang individu.
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D. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Wacana Teun A. van Dijk Terhadap Skenario

Perempuan Punya Cerita

Penelitian “Analisis Wacana Teun A. van Dijk Terhadap
Skenario Perempuan Punya Cerita” yang ditulis Haiatul Umam
(2009) ini ditinjau untuk mengetahui bagaimana proses penelitian film
menggunakan metode AWK milik Teun A. van Dijk. Langkah-
langkah analisis yang digunakan pada penelitian Haiatul Umam sesuai

dengan apa yang dianjugkan oleh Teun A. van Dijk dalam buku

Fisabilillan di Saluran Youtube Daqu Movie Episode 2” yang ditulis

oleh Zakki Silmi Radly (2018). Penelitian ini juga ditinjau untuk
mengetahui bagaimana proses penelitian film menggunakan AWK
milik Teun A. van Dijk. Berbeda dengan penelitian Haiatul, penelitian
Zakki hanya pada analisis teks saja. Melalui penelitian Haiatul dan
Zakki, peniliti menggunakan teknik pengambilan data yang mereka
gunakan, yaitu dengan cara membedah adegan.
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3. Representasi Konsep Diri Remaja dalam Film Lady Bird

Penelitian “Representasi Konsep Diri Remaja dalam Film Lady
Bird (Analisis Semiotika Roland Barthes)” yang ditulis oleh Ifti
Anugrah (2019) ini meneliti tentang apa saja konsep diri remaja yang
digambarkan dalam film Lady Bird. Peneliti meninjau penelitian
tersebut untuk menunjukkan bahwa penelitian berjudul “Analisis
Wacana Kritis Pembentukan Determinasi Diri Tokoh Christine
McPherson dalam Film Lady Bird” belum pernah dilakukan. Ada hal
penting yang diambil dari kesimpulan penelitian Ifti ini, menurutnya

e\ 1
A C

Secara ontologis dij

adalah “semu” yang dibentuk ateri proses sejarah, kekuatan sosial, budaya,
dan ekonomi politik (Kriyantono 2014, 51).

Metode analisis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
Analisis Wacana Kiritis (AWK). Metode ini termasuk metode penelitian
deskriptif-kualitatif. Metode penelitian kualitatif berfungsi untuk menjelaskan
sebuah fenomena secara mendalam melalui pengumpulan data. Sesuai dengan
namanya, paradigma yang digunakan adalah paradigma kritis. Paradigma kritis
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memberi bobot lebih besar terhadap pengaruh kehadiran kepentingan, atau
ideologi, dalam proses produksi dan reproduksi makna suatu wacana.

Metode analisis wacana berbeda dengan analisis isi kualitatif yang lebih
menekankan pada pertanyaan “apa”, analisis wacana lebih melihat kepada
“bagaimana” dari suatu pesan atau teks komunikasi (Sobur 2006, 68). Maka
dengan metode ini tidak hanya diketahui apa saja yang membentuk
Determinasi Diri Christine pada film Lady Bird, tetapi juga bagaimana wacana
itu dikemas di dalam film. Metode AWK van Dijk ini sering disebut sebagai
“kognisi sosial” (Eriyanto 2001, 221). van Dijk melihat kognisi sebagai elemen

“ra acana tertentu, maka teks
fital petbiatateksgipembuat film, dalam

membagi metode

penting dalam produksi wacnurutnya, apabila suatu teks memiliki
.A

analisis kognisi

akukan dalam
“ Studi pustaka
Determinasi Diri

lalui artikel fisik,

buku buku elektronik.

vasi akan dila

jurnal,

gan cara menonton film

Observasi tersebut dilakukan untuk

Lady Bird secara “agrulang

membedah scene yang ada di dalam film.
2. Metode Analisis Data

Analisis data yang akan dilakukan sesuai dengan tiga dimensi
analisis yang ditentukan oleh van Dijk. Dimensi analisis pertama
yang akan dilakukan adalah analisis teks. Dalam analisis teks
terdapat tiga struktur yang akan diperhatikan yaitu struktur makro,
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super struktur, dan struktur mikro. Pada tahap ini, penulis akan
melakukan reduksi data dari data bedah adegan yang sudah
didapatkan. Prof. Dr. Sugiyono (2018, 137) mengatakan, dalam
mereduksi data setiap peneliti akan dipandu oleh teori dan tujuan
yang akan dicapai. Setelah direduksi, peneliti akan menyajikan data
hasil reduksi dalam bentuk tabel beserta penjabarannya.

Dimensi analisis kedua adalah analisis kognisi sosial.
Analisis ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman

atau pemikiran pembuat film Lady Bird terkait wacana yang ada
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F. Skema Penelitian

Film Lady Bird

\

Membaca dan melihat Membaca teori dan
Membedahscene | | O RERE R R - o
{ wawancara pembuat film } F’e”"-““af' ‘EF"E'F{.—‘
Determinasi Diri
¥
[ Analisis Teks sssssnsensnnsnsnuletlesssfasrennsnanr s nann
¥
Mengetahui bagaimana Y Y
Determinazu Dirl cigambarkan Analisis Kognisi Soisal Analisis KonteksSoisal
dalam tokoh Christing
Kesimpulan
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